
 

 

Kebahagian Mana yang 
Ingin Anda RAIH ? 

Ustadz Abu Isma’il Muslim al-Atsari االله فظهح  

 

 

 

 

 

Publication: 1434 H_2013 M 

Kebahagiaan Mana yang Ingin Anda Raih? 
Ustadz Abu Isma’il Muslim al-Atsari  االله خفظه  

Disalin dari Majalah as-Sunnah No.08, Th. XIV_1432H/2010M 

Download > 600 eBook Islam di 

www.ibnumajjah.com 

 

 

 

 

http://www.ibnumajjah.com/


MUQODDIMAH 

 

Sebagian orang berkata, 'Hidup itu yang penting happy'. 

Dari situ kemudian mereka berbuat semaunya. Mereka tidak 

peduli dengan segala macam aturan. Mereka ingin hidup 

bahagia, tapi melakukan perbuatan maksiat yang 

membahayakan dirinya di akherat. Mereka tertipu dengan 

kebahagiaan sesaat yang mereka rasakan di dunia ini, 

sehingga mereka tetap berani dan tetap nekad melakukan 

perbuatan yang dilarang agama. Memang, hidup bahagia 

merupakan dambaan setiap makhluk. Namun banyak orang 

yang tidak tahu atau tidak mau tahu bahwa kebahagiaan 

hakiki adalah kebahagiaan akherat. Allah ّوجلعز berfirman: 

 الْحيوانُ لَهِي الآخرةَ الدار وإِنَّ ولَعب لَهو إِلا الدنيا الْحياةُ هذه وما

وا لَوونَ كَانلَمعي 

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 

dan main-main dan sesungguhnya akhirat itulah yang 

sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui (QS. 

al-Ankabut/29: 64) 

Ketika menjelaskan maksud ayat ini, Imam Ibnu Katsir  رحمه

 berfirman (dalam rangka) عزوجلّ mengatakan, "Allah االله

memberitakan betapa dunia itu hina, akan hancur dan akan 



sirna (pada saat yang telah ditentukan). Dan dunia ini tidak 

kekal, dan sekedar mendatangkan kelalaian dan bersifat 

permainan. Dia berfirman, "dan sesungguhnya akherat itulah 

yang sebenarnya kehidupan", maksudnya (akherat itu) 

adalah kehidupan yang kekal, yang haq, yang tidak akan 

binasa dan tidak sirna. Kehidupan akherat berlangsung 

terus-menerus selama-lamanya. Firman-Nya (yang artinya,) 

"kalau mereka mengetahui", maksudnya, jika manusia tahu, 

maka sungguh mereka akan lebih mengutamakan sesuaru 

yang bersifat baqa' (kekal) daripada yang fana (akan 

binasa)." (Tafsir lbnu Katsir, surat al-'Ankabut/29:64) 

Oleh karena itu, agar tidak salah langkah, tujuan dan 

prioritas dalam mengejar kebahagiaan yang kita inginkan, di 

sini akan kami sampaikan beberapa hal terkait kebahagiaan 

di dunia dan akherat. 

 

1. BAHAGIA DI DUNIA, BAHAGIA DI AKHIRAT 

 

Inilah puncak kebahagiaan. Inilah yang selalu dimohon 

oleh hamba-hamba Allah ّوجلعز yang shalih, sebagaimana 

tertuang dalam firman-Nya : 



مهنمو نقُولُ ما ينبا رني آتا فينةً الدنسي حفو ةرةً الآخنسا حنقو 

ذَابارِ عالن  .كأُولَئ ملَه يبصا نموا مبكَس اللَّهو رِيعابِ سسالْح  

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa, "Ya Rabb 

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akherat dan peliharalah kami dari siksa neraka". Mereka 

itulah orang-orang yang mendapat bagian dari (amal) 

yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat 

perhitungan-Nya (QS. al-Baqarah/2: 201-202) 

Ini juga merupakan doa dan permohonan Nabi Musa  عليه

 عزوجلّ dan kaumnya yang shalih, sebagaimana yang Allah السلام

beritakan dalam kitab-Nya : 

باكْتا وي لَنف هذا هينةً الدنسي حفو ةرا الآخا إِننده كإِلَي   

(Mereka juga berdoa), "Dan tetapkanlah untuk kami 

kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami 

kembali (bertaubat) kepada-Mu (QS. al-A'raf/7:156) 

Derajat tertinggi ini akan diraih oleh orang-orang yang 

bertakwa dan berbuat ihsan, sebagaimana kita ketahui 

bahwa ihsan adalah derajat agama yang tertinggi, 

berdasarkan kandungan hadits Jibril عليه السلام. 

 



Allah ّوجلعز berfirman:  

 هذه في أَحسنواْ لِّلَّذين خيراً قَالُواْ ربكُم أَنزلَ ماذَا اتقَواْ للَّذين وقيلَ

 الْمتقين دار ولَنِعم خير الآخرة ولَدار حسنةٌ الدنيا

Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: 

"Apakah yang telah diturunkan oleh Rabbmu?" Mereka 

menjawab: "(Allah telah menurunkan) kebaikan". Orang-

orang yang berbuat ihsan (sebaik-baiknya) di dunia ini 

mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya 

kampung akherat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik 

tempat bagi orang yang bertakwa (QS. an-Nahl/16: 30) 

 

2. SENGSARA DI DUNIA, BAHAGIA DI AKHERAT 

 

Ada lagi orang yang meraih kebahagiaan di akherat 

walaupun di dunia mendapatkan berbagai macam musibah 

dan ujian, bahkan kesusahan dan kecelakaan. Jenis manusia 

ini diberitakan oleh Nabi Muhammad صلى االله عليه وسلم dalam hadits 

shahih : 



نسِ عنِ أَنب كالولُ قَالَ قَالَ مسر لَّى اللَّهص اللَّه هلَيع لَّمسى وتؤي 

 ثُم صبغةً النارِ في فَيصبغُ الْقيامة يوم النارِ أَهلِ من الدنيا أَهلِ بِأَنعمِ

 لَا فَيقُولُ قَطُّ نعيم بِك مر هلْ قَطُّ خيرا رأَيت هلْ آدم ابن يا يقَالُ

اللَّها وي بى رتؤيو داسِ بِأَشا النسؤي با فينالد نلِ مأَه ةنغُ الْجبصفَي 

ةًصغي بف ةنقَالُ الْجفَي ا لَهي ناب ملْ آده تأَيا رسؤلْ قَطُّ به رم بِك 

 شدةً رأَيت ولَا قَطُّ بؤس بِي مر ما رب يا واللَّه لَا فَيقُولُ قَطُّ شدةٌ

  قَطُّ

Dari Anas bin Malik رضي االله عنه , dia berkata, "Rasulullah  صلى االله

 bersabda, 'Pada hari Kiamat nanti akan عليه وسلم

didatangkan seorang pendnduk dunia yang paling banyak 

mendapatkan kenikmatan, namun dia termasuk 

penduduk neraka. Lain dia dimasukkan sebentar di dalam 

api neraka, kemudian dia ditanya, "Hai anak Adam, 

pernahkah engkau melihat kebaikan? Pernahkah engkau 

mendapatkan kenikmatan?" Maka dia menjawab, "Tidak, 

demi Allah, wahai Rabbku ". 

Selanjutnya, akan didatangkan seorang yang paling 

sengsara di dunia, namun dia termasuk penduduk surga. 



Lalu dia dimasukkan sebentar ke dalam surga, kemudian 

dia ditanya, "Hai anak Adam, pernahkah engkau melihat 

kesengsaraan ? Pernahkah engkau menderita kesusahan 

? " Maka dia menjawab, "Tidak, demi Allah, wahai 

Rabbku. Aku tidak pernah mendapatkan kesengsaraan 

sama sekali, dan aku tidak pernah melihat kesusahan 

sama sekali". (HR. Muslim,no. 2807 dan lainnya) 

 

3. BAHAGIA DI DUNIA, CELAKA DI AKHERAT 

 

Hadits shahih dari Sahabat Anas bin Malik رضي االله عنه di atas 

juga menjelaskan adanya jenis manusia yang berbahagia -

secara lahiriyah- di dunia, namun di akherat akan mengalami 

kesengsaraan yang sangat berat. Kita lihat bahwa 

kebanyakan tokoh masyarakat yang berharta dan 

berpangkat adalah penentang dakwah para rasul. Allah ّوجلعز 

berfirman: 

 بِه أُرسلْتم بِما إِنا مترفُوها قَالَ إِلا نذيرٍ من قَرية في أَرسلْنا وما

 قُلْ.  بِمعذَّبِين نحن وما وأَولادا أَموالا أَكْثَر نحن وقَالُوا.  كَافرونَ

  مونَيعلَ لا الناسِ أَكْثَر ولَكن ويقْدر يشاءُ لمن الرِّزق يبسطُ ربِّي إِنَّ



Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 

pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang 

hidup mewah di negeri itu berkata, "Sesungguhnya kami 

mengingkari apa yang kamu diutus untuk 

menyampaikannya," Dan mereka berkata, "Harta dan 

anak-anak kami lebih banyak (daripada kamu) dan kami 

sekali-kali tidakakan diazab".Katakanlah: "Sesungguhnya 

Rabbku melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-

Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-

Nya). Akan tetapi kebanyakan manusia tidakMengetahui" 

(QS. Saba'/34: 34-36) 

Cobalah perhatikan, orang kafir di bawah ini, bagaimana 

dia bergembira dan berbahagia di dunia, namun di akherat 

dia mendapatkan penderitaan yang tidak akan tertahan. 

Allah ّوجلعز berfirman: 

 ويصلَى.  ثُبورا يدعو فَسوف.  ظَهرِه وراءَ كتابه أُوتي من وأَما

 إِنَّ بلَى.  يحور لَن أَنْ ظَن إِنه.  مسرورا أَهله في كَانَ إِنه.  سعيرا

هبكَانَ ر ا بِهيرصب   

Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari 

belakang, maka dia akan berteriak: "Celakalah aku". Dan 

dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 

(neraka). Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) 



bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama 

kafir). Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-

kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan 

demikian), yang benar, sesungguhnya Rabbnya selalu 

melihatnya. (QS. al-Insyiqaq/84:10-15) 

Lihatlah tokoh-tokoh kafir zaman dahulu dan sekarang. 

Lihatlah Fir'aun, Hainan, Qorun, dan lainnya. Janganlah kita 

silau dengan kebahagiaan mereka yang bersifat sementara, 

tidak terperangah dengan limpahan harta yang mereka 

miliki, karena tempat kembali orang-orang kafir adalah 

neraka. 

Oleh karena itu, jangan sampai seseorang bercita-cita 

meraih kebahagiaan di dunia saja. Karena dunia itu bersifat 

sementara, akan hancur dan sangat hina di sisi Allah ّوجلعز. 

Sesungguhnya Allah ّوجلعز mencela orang-orang yang berdoa 

dan memohon kepada-Nya hanya untuk mendapatkan 

kebaikan dunia. Allah ّوجلعز berfirman: 

   خلاقٍ من الآخرة في لَه وما الدنيا في آتنا ربنا يقُولُ من الناسِ منفَ

Maka di antara manusia ada orang yang berdoa, "Ya 

Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di dunia", dan 

tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akherat 

(QS. al-Baqarah/2:200) 

 



4. CELAKA DI DUNIA, CELAKA DI AKHIRAT 

 

Jenis manusia terakhir, adalah orang yang celaka di dunia 

dan akherat. Nas'alulldh as-salamah wal 'dfiyah. Orang yang 

tidak memahami dan jauh dari ajaran Islam yang benar dan 

jauh dari kemudahan rezeki di dunia, hidup sengsara, namun 

anehnya ia memiliki cita-cita dan keinginan yang sangat 

buruk (seperti berbuat maksiat atau merusak bila memiliki 

kekayaan). 

Sesungguhnya keempat jenis manusia ini dijelaskan oleh 

Nabi صلى االله عليه وسلم di dalam sabda beliau sebagai berikut: 

ثُكُمديثًا أُحدح فَظُوها قَالَ :فَاحما إِنينالد ةعبأَرفَرٍ لن:  

دبع قَهزر الًا اللَّها ملْمعو وي فَهقتي يهف هبلُ رصيو يهف همحر لَمعيو 

لَّهل يها فقذَا حلِ فَهازِلِالْ بِأَفْضنم   

دبعو قَهزر ا اللَّهلْمع لَمو قْهزرالًا يم وفَه قادص ةيقُولُ الني ي أَنَّ لَول 

   سواءٌ فَأَجرهما بِنِيته فَهو فُلَان بِعملِ لَعملْت مالًا



دبعو قَهزر الًا اللَّهم لَمو قْهزرا يلْمع وبِطُ فَهخي يف هالرِ ميلْمٍ بِغلَا ع 

 بِأَخبث فَهذَا حقا فيه للَّه يعلَم ولَا رحمه فيه يصلُ ولَا ربه فيه يتقي

 امالً لي أَنَّ لَو يقُولُ فَهو علْما ولَا مالًا اللَّه يرزقْه لَم وعبد الْمنازِلِ

لْتملَع يهلِ فمبِع فُلَان وفَه هتا بِنِيمهراءٌ فَوِزوس  

Dan aku akan menyampaikan satu perkataan kepada 

kamu, maka hafalkanlah! Beliau bersabda: Sesungguhnya 

dunia itu untuk 4 orang: 

1. Hamba yang Allah berikan rezeki kepadanya berupa harta 

(dari jalan yang halal) dan ilmu (agama Islam), kemudian 

dia bertakwa kepada Rabbnya pada rezeki itu (harta dan 

ilmu), dia berbuat baik kepada kerabatnya dengan 

rezekinya, dan dia mengetahui hak bagi Allah padanya. 

Hamba ini berada pada kedudukan yang paling utama (di 

sisi Allah). 

2. Hamba yang Allah berikan rezeki kepadanya berupa ilmu, 

namun Dia (Allah) tidak memberikan rezeki berupa harta. 

Dia memiliki niat yang baik. Dia mengatakan, 

"Seandainya aku memiliki harta aku akan berbuat (baik) 

seperti perbuatan si Fulan (orang pertama yang 

melakukan kebaikan itu)". Maka dia (dibalas) dengan 



niatnya (yang baik), pahala keduanya (orang pertama 

dan kedua) sama. 

3. Hamba yang Allah berikan rezeki kepadanya berupa 

harta, namun Dia (Allah) tidak memberikan rezeki 

kepadanya berupa ilmu, kemudian dia berbuat 

sembarangan dengan hartanya dengan tanpa ilmu. Dia 

tidak bertakwa kepada Rabbnya padanya, dia tidak 

berbuat baik kepada kerabatnya dengan hartanya, dan 

dia tidak mengetahui hak bagi Allah padanya. Jadilah 

hamba ini berada pada kedudukan yang paling buruk (di 

sisi Allah). 

4. Hamba yang Allah tidak memberikan rezeki kepadanya 

berupa harta dan ilmu, kemudian dia mengatakan: 

"Seandainya memiliki harta, aku akan berbuat seperti 

perbuatan si Fulan (dengan orang ketiga yang melakukan 

keburukan itu)". Maka dia (dibalas) dengan niatnya, dosa 

keduanya sama. 

(HR. At-Tirmidzi, no. 2325, Ahmad 4/230-231, no. 

17570; Ibnu Majah no. 4228, dan lainnya, dari Sahabat Abu 

Kabsyah al-Anmari رضي االله عنه. Di shahihkan Syaikh al-Albani  رحمھ

 (dalam Shahih Sunan Ibni Majah no. 3406 الله

Inilah berbagai jenis kebahagiaan yang ada, jangan 

sampai kita salah langkah dalam memilih dan menggapai 

hakekat kebahagiaan. Karena sesungguhnya orang yang 

berakal akan lebih mengutamakan akherat yang kekal abadi 



ketimbang kenikmatan duniawi yang fana. Hanya Allah yang 

memberikan taufik. Wallahu a'lam.[] 


